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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja penelitian

Tanah Rizosfer tumbuhan Suruhan
(Peperomia pellucida L. Kunth)

- Dipreparasi
- Diisolasi pada medium PDA
- Dimurnikan pada medium PDA

Isolat Fungi Rizosfer

- Dilakukan pembuatan suspensi bakteri uiji
- Dilakukan uji antagonis

Isolat Aktif

- Dilakukan fermentasi metode fermentasi cair

Hasil fermentasi fungi endofit

- Dilakukan ekstraksi

Hasil ekstraksi

- Dilakukan uji aktivitas antimikroba

Diameter Zona hambat

Pembahasan

Kesimpulan




Lampiran 2. Komposisi medium
Tabel 4. Komposisi medium Potato Dextrose Agar (Merck®)
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Nama bahan Komposisi
Ekstrak kentang 200 g
Dextrosa 20g
Agar 1549
Aquades 1000 ml

Tabel 5. Komposisi medium Potato Dextrose Broth (Difco®) + yeast extract

Nama bahan Komposisi

Pati kentang 49
Dextrosa 209

Esktrak yeast 1049
Aquades 1000 ml

Tabel 6. Komposisi medium Nutrient Agar (Merck®)

Nama bahan Komposisi
Pepton 59
Beef extract 39
Agar 129
Aquades 1000 ml

Tabel 7. Komposisi medium Mueller Hinton Agar (Oxoid®)

Nama bahan Komposisi
Beef extract 300 g
Kasein Hidrosilat 1759
Pati 1,5
Agar 17 g
Aquades 1000 ml

Lampiran 3. Perhitungan
Lampiran 3a. Konsentrasi ekstrak
Konsentrasi esktrak yang diperlukan = 20% b/v dalam 1 mi

_ 20 gram
B 100 ml
= 0,2 gram/ml

200 mg
1000 uL

X 1ml

Bobot ekstrak tiap paper disk (daya tampung 20uL) = x 20 uL =4 mg/disk
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Lampiran 3b. Diameter zona hambat

Tabel 8. Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak hasil fermentasi terhadap
bakteri S. aureus

Diameter zona hambat

Replikasi esktrak hasil Diameter rata-rata

fermentasi (mm) (mm) + SD
I 10,18
Il 6,63 9,67 +28
I 12,2

Tabel 9. Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak hasil fermentasi terhadap
bakteri E. coli

Diameter zona hambat .
Diameter rata-rata

Replikasi esktrak hasil
fermentasi (mm) (mm) + SD
I 7,08
Il 6,9 7,14 +£ 0,27
11 7,44

Lampiran 4. Dokumentasi penelitian

Local:9 Jul 2023 14.045
S4° 58’ 14.55%

Gambar 7. Pengambilan Gambar 8. Proses Gambar 9. Peujian
sampel tanah pemurnian isolat antagonis

Gambar 10. Proses Gambar 11. Proses Gambar 12. Proses
fermentasi sonikasi hasil fermentasi  ekstraksi hasil fermentasi
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Gambar 13. Proses Gambar 14. Esktrak hasil
penguapan hasil ekstraksi fermentasi

Gambar 16. Replikasi hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak KRT terhadap bakteri
Escherichia coli

Gambar 17. Replikasi hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak KRT terhadap bakteri
Staphylococcus aureus



